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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, luas 
area, dan jenis irigasi terhadap produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari menggunakan 
bantuan daftar pertanyaan atau quesioner yang dibagikan kepada 240 petani di Desa 
Balassuka. Sumber data lain yaitu di ketua pertanian Desa Balassuka berupa data 
luas are. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis, serta menganilis data dengan menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan modal dan luas area 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi padi. Sedangkan 
jenis irigasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap produksi padi. 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari variabel 
dependen yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Dari hasil regresi di atas nilai 
R squared (R2) sebesar 0.950 ini berarti variabel variabel independen menjelaskan 
variasi peningkatan produksi padi di Desa Balassuka sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 
 












A. Latar Belakang Masalah 
Sektor pertanian sangat penting peranannya sebagai sumber pendapatan yang 
utama bagi masyarakat petani, umumnya para petani memproduksi hasil pertanian 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Pendapatan petani saat ini 
merupakan masalah yang sangat serius karena banyak penduduk yang tinggal di desa 
begerak disektor pertanian. Pendapatan petani yang berasal dari hasil produksi 
pertanian diolah oleh para petani. Sektor pertanian dapat digolongkan atas beberapa 
macam sektor antara lain sub sektor pekebunan, peternakanan, kehutanan dan sub 
sektor tanaman pangan. Sub sektor tanaman pangan merupakan salah satu sektor 
yang banyak dikembangkan. Pengembangan subsektor tanaman pangan dapat 
digolongkan atas beberapa jenis tanaman yaitu tanaman padi, palawija, tanaman 
holtikultura dan tanaman buah-buahan.1 
Sektor pertanian, selain besar peranannya terhadap pertumbuhan ekonomi, 
juga memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil-hasil 
sektor pertanian didaerah ini selain dikonsumsi dalam daerah sendiri, juga dijual 
kedaerah lain.2 Peranan pertanian dalam perekonomiandinegara kita terutama sebagai 
                                                             
1Sugianto, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi padi di Kabupaten 
Dharmasyara. Padang Jurnal Dipublikasikan Universitas Andalas. Skripsi. (2008). 
2Statistik Pertanian Tanaman Padi dan Pekerja (kabupaten Gowa, 2014), h. 12. 
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penghasil bahan makanan yang makin bervariasi mengikuti permintaan dari sektor 
lain yang makin besar, sebagai penghasil bahan baku dan pasar hasil non pertanian, 
sebagai sumber devisa dalam persaingan global yang makin liberal, sebagai sumber 
investasi, dan sebagai pemasok tenaga kerja.3 
Sektor pertanian dalam proses produksinya memerlukan berbagai jenis 
masukan (input) seperti pupuk, pestisida, tenaga kerja, modal, lahan, irigasi dan lain 
sebagainya. Masukan tersebut merupakan keluaran seperti padi, jagung kelapa, 
minyak dan sebagainya yang merupakan bagi sektor lain seperti sektor industry. 
Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan yang dibutuhkan yaitu faktor 
produksi sudah terpenuhi. Faktor produksi  terdiri dari empat komponen yaitu tanah, 
modal, tenaga, tenaga kerja dan skill. Sebagian para ahli mencantumkan hanya tiga 
faktor produksi yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja. Jika salah satu faktor tidak 
tersedia maka proses proses produksi atau uasaha tani tidakakan berjalan, terutama 
ketiga faktor seperti tanah, modal dan tenaga kerja.4 
Faktor produksi tanah terdiri dari beberapa faktor alam lainnya seperti air 
udara, temperatur, sinar matahari, dan lainnya. Selain faktor produksi tanah, 
subsektor pertanian juga dipengaruhi oleh faktor produksi modal per unit usaha 
digunakan maka usaha tersebut dinamakan makin padat atau makin intensif. Apakah 
                                                             
3Mahananto.”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kecamatan Nogosari, 
Boyolali Jawa Tengah” Jurnal Wacana Vol-2.h.180 
4Moehar Danial.Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta: PT Bumi aksara, 2004), h. 50. 
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makin intensif suatu usaha maka makin tinggi atau tidak keuntungannya itu masih 
dipengaruhi oleh faktor harga output dan harga input. 
Sama seperti tanah, modal, jenis irigasi juga merupakan peran penting dalam 
produksi padi. Sebagai suatu ilmu pengetahuan, irigasi tidak saja membicarakan dan 
menjelaskan metode-metode dan usaha yang berhubungan dengan pengambilan air 
dari bermacam-macam sumber, menampungnya dalam suatu waduk atau menaikkan 
elevasi permukaannya, serta menyalurkan serta membagi-bagikannya ke bidang-
bidang tanah. Irigasi adalah segala usaha manusia yang berhubungan dengan 
perencanaan dan pembuatan sarana untuk menyalurkan serta membagi air ke bidang-
bidang tanah pertanian secara teratur, serta membuang air berlebihan yang tidak 
diperlukan lagi. 
Tidak semua daerah yang terdapat usaha-usaha pertanian atau perkebunan 
memerlukan irigasi. Irigasi biasanya diperlukan pada daerah-daerah pertanian 
dimana terdapat satu kombinasi dari keadaan-keadaan berikut 
1. Curah hujan total tidak cukup untuk memenuhi kubutuhan tanaman akan air. 
2. Meskipun hujan cukup, tatpi tidak terdistribusi secara baik sepanjang tahun. 
3. Terdapat keperluan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian 
yang dapat dicapai melalui irigasi serta dinilai layak dilaksanakan baik ditinjau 
dari segi teknis, ekonomis maupun sosial. 
Didalam proyek-proyek sederhana, pembagian air tidak diukur atau di atur, 
air kelebihan akan mengalir ke selokan pembuangan. Para pemakai air tergabung 
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dalam suatu kelompok sosial yang sama dan tidak diperlukan keterlibatan 
pemerintah dalam jaringan organisasi semacam ini. 
Menurut kesempurnaan pengairannya daerah irigasi dapat dibedakan menjadi 
3 macam yaitu: 
1. Daerah irigasi sederhana : jika pengaliran air ke sawah-sawah tidak dapat diatur 
dengan seksama dan banyaknya aliran tidak dapat diukur berarti tidak ada 
bangunan-bangunan tetap untuk mengairi dan mengukur penyaluran airnya. 
2. Daerah irigasi setengah teknis : jika penyaluran airnya dapat diatur akan tetapi 
banyaknya aliran tidak dapat diukur, berarti ada bangunan-bangunan tetap guna 
mengatur penyaluran airnya, akan tetapi tidak ada bangunan-bangunan pengukur 
banyaknya aliran, jadi pembagian airnya dapat dilakukan dengan seksama. 
3. Daerah irigasi teknis : jika penyaluran airnya dapat diatur dan banyaknya aliran 
dapat diukur, karena itu pembagian airnya dapat dilakukan dengan seksama. 5 
Terpenuhinya faktor-faktor produksi yang baik diharapkan bisa 
meningkatkan hasil produksi tanaman pertanian, terutama tanaman padi yang 
menjadi komoditas potensial di Indonesia. Tanaman padi merupakan salah satu 
tanaman yang memegang peranan cukup penting bagi perekonomian Negara, yaitu 
sebagai bahan untuk mencukupi kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagai 
sumber pendapatan petani. 




Pada tabel berikut kita dapat melihat luas are dan jumlah produksi padi di 
Kecamatan Tombolo Pao kabupaten gowa dari tahun 2012 sampai tahun 2016. 
Tabel 1.1 
Luas Panen dan Produksi  Padi Sawah di Kecamatan Tombolo Pao 




2012 3.024 15.800 
2013 2.831 23.642 
2014 4.674 26.880 
2015 4.206 33.602 
2016 4.674 23.425 
Sumber BPS (kecamatan Tombolo Pao Dalam angka 2016)6 
 
 Tabel diatas menunjukkan luas panen dan produksi padi. Pada tahun 2012 
luas panen sebesar 3.024 are dan produksinya sebesar 15.800 kg. Setiap tahunnya 
mengalami peningkatan sampai pada tahun 2015 yaitu dengan luas area sebesar 
4.206 dengan produksi padi sebesar 33.602 dan pata tahun 2016 mengalami 
penurunan dengan luas area 4.474 dan produksinya sebesar 23.425. 
Desa Balassuka menjadi salah satu daerah pengembangn tanaman padi yang 
strategis karena berada di daerah pegunungan yang keseluruhan daerahnya dikelilingi 
oleh pegunungan, sehingga memiliki lahan yang cukup luas untuk bertani padi. 
Pendapatan utama sebagian besar masyarakat Balassuka adalah dari hasil uaha tani 
padi, namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal, petani padi harus bekerja 
keras , terutama dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Sumber utama pendapatan 
                                                             
6 BPS (kecamatan Tombolo Pao Dalam angka 2016) 
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mereka hanyalah dari hasil bertani. Meskipun  dalam kenyataanya hasil usaha tani 
padi masih rendah dan belum mampu memenuhi sepenuhnya kebutuhan petani padi 
di Desa Balassuka. Dalam hal ini bekerja bukan hanya untuk memenuhi tuntunan 
ekonomi saja, bahkan Allah Swt. memerintahkan kita untuk bekerja. 
Menurut (QS. Al Jumu’ah 62 : 10) Allah Swt. Berfirman: 
                          
             
Terjemahannya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.7 
 
Menurut (QS. Al Jumu’ah (62 : 10) kita sebagai manusia, ketika perkara 
masalah iba dan kita telah selesai maka diwajibkan untuk mencari rezeki sebanyak 
mungkin, dengan cara yang halal, dan senantiasa memiliki rasa yang disiplin, 
menghargai waktu dan etos kerja yang tinggi, dan setelah kita mendapatkan rezeki 
janganlah lupa untuk kembali bersyukur dan mengingat Allah karena sungguh rezeki 
yang diperoleh itu semua datangnya dari Allah Swt. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut dan dalam rangka 
meningkatkan produksi padi di Desa Balassuka, maka diperlukan penelitian tentang 
                                                             
7 Prof. Dr.H. Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: PT Hidakarya Agung Jakarta, 
1957), h. 830.  
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pengaruh modal, luas area, dan jenis irigasi. Penelitian ini akan mengambil sampel 
pada salah satu desa yang di anggap dapat mewakili populasi petani padi di Desa 
Balassuka. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Apakah modal, Luas Area dan Jenis Irigasi simultan berpengaruh terhadap 
produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
2. Faktor manakah yang paling berpengaruh secara parsial terhadap produksi padi di 
Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi produksi padi di Desa 
Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui faktor yang lebih memengaruhi secara parsial produksi 
padi di Desa Balassuka Kecamatan tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
B. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah 
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan tolak ukur 
pemerintah maupun swasta untuk lebih memperhatikan peningkatan produksi 
padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
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2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi bagi 
penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan 
peningkatan produksi akibat pengaruh dari modal, luas area dan jenis irigasi di 






A. Pengertian Produksi  
Dalam teori ekonomi produksi disebutkan bahwa produksi suatu komoditas 
dapat didorong oleh kekuatan-kekuatan tertentu. Ada empat kekuatan yang 
berinteraksi dalam menentukan tindakan-tindakan memaksimumkan keuntungan, 
yaitu pengetahuan teknis, permintaan produk, suplai faktor (input), dan suplai modal 
(capital).1 
Pengertian produksi menurut Sudarsono, produksi adalah faktor-faktor 
produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. Diantara dari 
pengertian yang di paparkan diatas mengenai pengertian produksi dapat disimpulkan 
bahwa produksi adalah suatu proses dimana mengubah suatu barang (input) sehingga 
memiliki nilai tambah dan nilai nilai jual yang lebih tinggi, atau mengubah dari 
barang setengah jadi menjadi barang jadi. Pengertian produksi dalam ilmu ekonomi 
adalah kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan dan menambah 
kegunaan atau utilitas suatu barang atau jasa. Dalam teori ekonomi produksi 
disebutkan bahwa produksi suatu komoditas dapat didorong oleh kekuatan-kekuatan 
tertentu. 
                                                             
1Soekartawi, Prinsip Dasar Ekonomi: Teori dan Aplikasinya, (Edisi 4; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2002), h. 56. 
10 
 
Didalam ilmu ekonomi dikenal dengan adanya fungsi produksi yang 
menunjukkan adanya hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-
faktor produksi (input). Yang dimaksud dengan faktor produksi adalah semua 
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan 
menghasilkan dengan baik.2 
Ilmu ekonomi pertanian adalah termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu 
kemasyarakatan (social sciences), ilmu yang mempelajari perilaku dan upaya serta 
hubungan antar manusia. Perilaku yang dipelajari bukanlah hanya mengenai perilaku 
manusia secara sempit misalnya perilaku petani dalam kehidupan pertaniannya, 
tetapi mencakup persoalan ekonomi lainnya yang langsung maupun tidak langsung 
berhubungan dengan produksi, pemasaran, dan konsumsi petani atau kelompok-
kelompok petani.3 Dengan pengertian ekonomi pertanian yang demikian maka 
analisa ekonomi perusahaan-perusahaan pengolahan hasil-hasil pertanian, 
perdagangan internasional atas hasil-hasil pertanian, kebijaksanaan pertanian, 
hukum-hukum dan hak-hak pertanahan termasuk bidang yang harus dipelajari dalam 
ekonomi pertanian jadi bisa disimpulkan bahwa ilmu ekonomi pertanian dapat diberi 
definisi sebagai bagian dari ilmu ekonomi umum yang mempelajari fenomena-
fenomena dan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pertanian baik mikro 
maupun makro. 
                                                             
2Soekarwati, Agrabisnis, Teori Dasar Ekonomi: Teori dan Aplikasinya, (Edisi 4, Jakarta: 
Rajawali Pers,2002) h. 56. 
3Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian(Jakarta: LP3S, 1989), h. 4. 
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Sumbangan atau jasa sektor pertanian pada pembangunan ekonomi terletak 
dalam hal: (1) menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk 
yang kian meningkat; (2) meningkatkan permintaan akan produk industri dan dengan 
demikian mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier; (3) 
menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk impor barang-barang modal bagi 
pembangunan melalui ekspor hasil pertanian terus-menerus; (4) meningkatkan 
pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah; dan (5) memperbaiki kesejahteraan 
rakyat pedesaan.4 
Di negara berkembang produksi pangan mendominasi sektor pertanian. Jika 
output membesar lantaran meningkatnya produktivitas, maka pendapatan para petani 
akan meningkat. Kenaikan pendapatan perkapita akan sangat meningkatkan 
permintaan pangan. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk akibat kemerosotan 
tajam angka kematian dan penurunan yang lamban dalam tingkat kesuburan lebih 
jauh lagi meningkatkan permintaan bahan pangan. Disamping itu, permintaan akan 
pangan juga meningkat karena perkembangan penduduk di kota-kota dan kawasan 
industri. Dengan mempertimbangkan faktor ini maka kenaikan output pangan di 
sektor pertanian seharusnya melaju lebih cepat daripada laju kenaikan permintaan 
pangan. 
Dalam situasi dimana kenaikan produksi komoditi pertanian tertinggal di 
belakang pertumbuhan permintaannya, maka akan timbul kenaikan harga bahan 
                                                             
4M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan(Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996),h. 452. 
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makanan. Untuk menutup kelangkaan dalam negeri dan mencegah membubungnya 
harga, bahan pangan dapat saja diimpor dari luar negeri tetapi impor demikian 
mungkin akan mengorbankan barang-barang modal yang diperlukan untuk 
pembangunan. Negara mungkin juga menerapkan pengawasan harga 
ataumewajibkan pengumpulan pangan. Semua ini menekankan perlunya menaikkan 
produksi pangan dan surplus pertanian untuk pembentukan modal di negara 
berkembang.  
Pernyataan di atas tersirat bahwa impor bisa dilakukan terhadap komoditas 
pertanian, dengan catatan bahwa impor dilakukan terhadap komoditas yang benar-
benar tidak mencukupi produksinya untuk memenuhi permintaan dalam negeri.  
Menurut Kuznets, “kontribusi produk” sektor pertanian memperbesar (1) 
pertumbuhan output netto total perekonomian, dan (2) pertumbuhan output per 
kapita. Pasar bagi barang manufaktur sangat kecil di negara sedang berkembang 
dimana para petani tidak mampu membeli barang-barang pabrik apapun sebagai 
tambahan terhadap sedikit barang yang telah dibeli. Rendahnya daya beli ini 
menandakan rendahnya produktivitas sektor pertanian.  
Meningkatnya daya beli daerah pedesaan sebagai hasil perluasan output dan 
produktivitas pertanian akan cenderung menaikkan permintaan barang manufaktur 
dan memperluas ukuran pasar. Selanjutnya permintaan akan input di sektor pertanian 
akan mendorong perluasan industri lebih jauh lagi. Disamping itu, sarana angkutan 
dan perhubungan akan berkembang luas pada waktu surplus pertanian akan diangkut 
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ke daerah perkotaan dan barang manufaktur diangkut ke daerah pedesaan. Dampak 
jangka panjang perluasan sektor sekunder dan tersier ini akan berbentuk kenaikan 
keuntungan di sektor-sektor tersebut, apakah sektor demikian dikelola oleh swasta 
ataupun oleh pemerintah. Keuntungan ini akan cenderung meningkatkan laju 
pembentukan modal melalui reinvestasi. Padi termasuk sebagai makanan pokok. 
B. Fungsi Produksi 
Menurut Everett dan Ebert (1992) fungsi produksi merupakan suatu kegiatan 
untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang, mengubah seseuatu yang 
nilainya lebih rendah menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih tinggi dengan 
menggunakan sumber daya yang ada, seperti bahan baku, tenaga kerja, mesin dan 
sumber-sumber lainnya, sehingga produk yang dihasilkan dapat memberikan 
kepuasan pada konsumen.  
Faktor produksi sangat menentukan besar kecilnya produksi yang diperoleh. 
Untuk menghasilkan produksi (output) yang optimal maka penggunaan faktor 
produksi tersebut dapat digabungkan. Dalam berbagai literatur menunjukkan bahwa 
faktor produksi lahan, modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja 
dan aspek manajemen adalah faktor produksi terpenting diantara faktor produksi 
yang lain.5 
                                                             
5Soekarwati, Agribisnis, Teori dan Aplikasinya (Jakarta, Rajawali Press, 1991) h.48 
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Fungsi produksi merupakan fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil 
produksi fisik (output) dengan faktor-faktor produksi (input). Fungsi produksi dalam 
bentuk matematika sederhana di tuliskan sebagai berikut : 
Y = f (X1,X2,X3…………Xn) 
Dimana : 
 Y = Hasil produksi fisik 
 X1,X2,..Xn = Faktor-faktor produksi 
C. Produksi Dalam Perspektif Islam 
Al-Qur’an menggunakan konsep produksi barang dalam artian luas. Al-
Qur’an menekan manfaat dari barang yang diproduksi harus mempunyai hubungan 
dengan kebutuhan manusia, bukan untuk memproduksi barang mewah secara 
berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan manusia, karenanya tenaga kerja 
yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut dianggap tidak produktif.  
Menurut Karf (1992) mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif 
islam sebagai usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik 
materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup 
sebagaimana digariskan dalam agama islam, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Menurut AL Haq (1996) menyatakan bahwa tujuan dari produksi adalah memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardlu kifayah, yaitu kebutuhan yang 
bagi banyak orang pemenuhannya bersifat wajib. 
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Dalam pandangan islam semua yang ada dalam dunia ini adalah milik Allah, 
sebagaimana yang telah difirmankan dalam Al-Qur’an surah Al-jaatsiyah ayat 13) 
                            
       
 
Terjemahannya : 
“dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada dilangit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya, Sesungguhnya pada demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang 
berpikir.(Al-Jaatsiyah : 13 ) 
Kata Robb dalam ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa bukan hanya tuhan 
tapi mencakup antara lain penolong, pemilik, wali, dan tuan. Dapat diterjemahkan 
bahwsanya maksud dari ayat diatas menunjukkan bahwa Allah adalah pemilik 
absolute segala yang ada didunia ini. Kemudian dengan diyakini oleh umat islam 
bahwa Allah adalah pemilik absolute semeseta alam, maka konsep produski di dalam 
ekonomi Islam tidak hanya bertujuan duniawi tetapi juga bertujuan pada kehidupan 
akhirat. 
Dari Abu Hurairah menjelaskan tentang hadits produksi yaitu: 
 
 ٍّيِثَك بَِأ ِنْب َيََْيَ ْنَع َُةيِواَعُم اَن َث َّدَح ََةبْو َت ُوَبأ اَن َث َّدَح ُّنِاَوُْلْلْا ٍّ يِلَع ُنْب ُنَسَح اَن َث َّدَح ِنْب َةَمَلَس بَِأ ْنَع 
 ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َلاَق َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع َْوأ اَهْعَرْز َيْل َف ٌضْرَأ ُهَل ْتَناَك ْنَم َمَّلَسَو
)ملسم هاور( ُهَضْرَأ ْكِسْمُيْل َف َبََأ ْنِإَف ُهاَخَأ اَهْحَنْمَِيل 
Terjemahannya:   
 “Telah menceritakan kepada kami [Husain bin Ali Al Hulwani] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Taubah] telah menceritakan kepada kami 
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[Mu'awiyah] dari [Yahya bin Abi Katsair] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah Shallallu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Barangsiapa memiliki sebidang tanah, hendaklah ia 
menanaminya, atau memberikannya kepada saudaranya (supaya 
menanaminya), Namun jika ia tidak mau, hendaklah ia menjaganya." (HR. 
Muslim). 
 
 Maksud dari Hadits yaitu Rasulullah mengatakan bahwa mata pencaharian 
yang baik adalah pekerjaan seorang laki-laki yang menggunakan tangannya sendiri 
dan setiap jual beli yang mabrur. 
Umar Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa melakukan aktivitas produksi lebih 
baik daripada mengkhususkan waktu untuk ibadah-ibadah sunnah, dan 
mengandalkan manusia dalam mencukupi kebutuhannya. Diantara bukti ini adalah 
riwayat yang mengatakan, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu melihat tiga orang di 
masjid tekun beribadah, maka beliau bertanya kepada salah satu diantara mereka, 
“dari mana kamu makan?” ia menjawab “aku adalah hamba Allah, dan Dia 
mendatangkan rezekiku sebagaimana Dia menghendaki”.6 
Produksi merupakan proses mencari, mengalokasikan dan mengolah sumber 
daya menjadi output dalam rangka meningkatkan mashlahah bagi manusia. Produksi 
juga mencakup aspek tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter-karakter 
yang melekat pada proses dan hasilnya7. 
                                                             
6 http://refkyfielnanda.blogspot.co.id/2015/01/studi-hadits-tentang-produksi_19.html?=1, 19 
Januari 2015. 
7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Ekonomi Islam (Jakarta , 
Rajawali Perss, 2009) h.230 
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Al-Qur’an memperbolehkan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
jujur, sederajat, dan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak dan tidak 
memberikan cara-cara yng hanya menguntungkan seseorang, lebih-lebih yang dapat 
mendatangkan kerugian bagi orang lain8. 
D. Hubungan Antar Variabel  
1. Modal 
Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik.9 Dalam arti fisik modal 
diaratikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor produksi, seperti mesin-mesin 
dan peralatan-peralatan produksi. Modal juga dapat berupa dana untuk membeli 
segala input variabel yang digunakan dalam proses produksi guna menghasilkan 
output industri. Modal digunakan sejak industri mulai dibangun sampai kepada 
industri tersebut berjalan. Bagi usaha kecil modal memegang peranan penting. Modal 
biasanya terdapat di wilayah operasinya saja dan untuk memperolehnya ditentukan 
oleh lingkungannya sendiri. Usaha berjalan lambat karena ditandai pula adanya 
kelangkaan di dalam ketersediaan modal. Jumlah modal yang relatif terbatas, dan 
disamping itu sering sulit untuk diperoleh. Sebagai akibatnya, terjadi persaingan 
ketat di dalam memperebutkan dana untuk modal usaha.  
                                                             
8 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta, PT. Karya Grafindo Persada, 2007 ) 
h.102 
9 Mubyarto.1989. Pengantar Ekonomi Pertania. Jakarta:LP3S. 
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Modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu modal tetap dan modal bergerak.10 
Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang dapat 
digunakan beberapa kali, meskipun akhirnya barang-barang modal ini habis juga, 
tetapi tidak sama sekali terisap dalam hasil. Contoh modal tetap adalah mesin, 
pabrik, gedung, dan lain-lain. Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan 
dalam proses produksi yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai, atau dengan 
kata lain, yaitu barang-barang yang habis digunakan dalam proses produksi, 
misalnya umpan, bahan bakar, dan lain-lainnya. Perbedaan ini digunakan 
berhubungan dengan perhitungan biaya. Biaya modal bergerak harus sama sekali 
diperhitungkan dalam harga biaya riil, sedangkan biaya modal tetap diperhitungkan 
melalui penyusutan nilai. 
Modal memiliki banyak arti tergantung dari penggunaannya. Arti 
sederhananya, modal sama artinya dengan harta kekayaan yang dimiliki oleh  
seseorang yaitu semua harta berupa uang, tabungan, tanah, rumah, mobil, dan lain 
sebagainya disebut sebagai modal.11 Kekayaan yaitu segala jenis barang yang 
dihasilkan dan dimiliki masyarakat, disebut dengan kekayaan masyarakat. Sebagian 
kekayaan itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebagian lagi 
digunakan untuk memproduksi. Jadi, modal adalah setiap hasil atau produk atau 
kekayaan yang digunakan untuk memproduksi hasil selanjutnya. 
                                                             
10Moehar Daniel, Pengantar Ekonomi Pertanian, h. 74.  
11 Mohear Daniel, Pengantar Ekonomi Pertanian (Medan: Bumi Aksara, 2001), h. 47. 
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Umumnya istilah modal selalu dikaitkan dengan uang, sehingga jika tidak ada 
uang maka tidak ada modal. Padahal pengertian modal bukan hanya uang. 
Sebenarnya modal adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menjalankan usaha 
atau upaya. Dengan demikian, modal dapat berupa benda fisik ataupun bukan. 
Pikiran kesempatan, waktu, pendidikan adalah benda abstrak yang sesungguhnya 
merupakan modal yang tidak ternilai pentingnya dan sangat menentukan 
keberhasilan dalam berusaha.12 
Sedangkan modal dalam artian fisiknya modal diartikan sebagai segala sesuatu 
yang melekat pada faktor produksi yaitu seperti mesin-mesin dan peralatan-peralatan 
produksi, kendaraan. Selain itu, modal juga dapat berupa dana untuk membeli segala 
input variabel untuk digunakan dalam proses produksi guna untuk menghasilkan 
output. Apabila modal banyak maka produk yang akan dihasilkannya akan  
meningkat.13 
Modal merupakan faktor yang menentukan  berhasil tidaknya suatu usaha 
produksi yang dijalankan. Modal terbagi menjadi dua, yaitu: (1) Modal tetap 
merupakan modal yang  bisa digunakan untuk proses produksi dalam jangka waktu 
yang lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah produksi; (2) Modal 
lancar merupakan modal yang dikeluarkan hanya satu kali dalam proses produksi.  
                                                             
12 Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewirausahaan (Bandung: Sinar Baru Argensindo, 1987), h. 
66. 
13 Muhammad Teguh, Ekonomi Industri (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 236. 
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Manfaat modal yaitu untuk membeli  berbagai input produksi seperti alat dan 
sebagainya, modal memiliki peranan penting. Modal biasanya terdapat di wilayah 
operasinya saja dan untuk memperolehnya ditentukan oleh lingkungan sendiri. 
Masalah mengenai modal dapat menghambat peningkatan usaha  karena adanya 
kelangkaan di dalam ketersediaan modal. Jumlah modal yang relatif terbatas dan di 
samping itu sering sulit untuk diperolehnya. Sebagai akibatnya tingkat pendapatan 
petani menurun akibat rendahnya tingkat modal yang digunakan dalam usaha. 
Rendahnya pendapatan akan mengakibatkan juga rendahnya kemampuan masyarakat 
untuk menabung.14 
Menurut Mubyarto (1973) modal adalah barang atau uang yang secara 
bersama-sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang 
baru. Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan 
produktivitas produksi. 
2. Luas Area 
Tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam pertanian karena tanah 
merupakan tempat dimana usaha tani dapat dilakukan dan tempat hasil produksi 
dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh tanaman. Tanah memiliki sifat tidak sama 
                                                             
14 Lia Amelia, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 31. 
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dengan faktor produksi lain yaitu relatif tetap dan permintaan akan lahan semakin 
meningkat sehingga sifatnya langka.15 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proes produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien 
usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha dijalankan dengan tertib dan 
administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat efisiensi sebenarnya 
terletak pada penerapan teknologi. Karena pada luas lahan yang lebih sempit, 
penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini berhubungan erat dengan konversi 
luas lahan ke hektar) dan menjadikan usaha tidak efisien.16 
Whitow (1994) berpendapat, lahan merupakan sebidang permukaan bumi 
yang meliputi parameter-parameter geologi, endapan permukaan, topografi, 
hidrologi, tanah, flora dan fauna yang secara bersama-sama dengan hasil kegiatan 
manusia baik di masa lampau maupun masa sekarang yang akan mempengaruhi 
terhadap penggunaan saat ini maupun yang akan datang. Pada umumnya lahan sawah 
                                                             
15 Mubyarto. 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3S. 
16 Dian Kaertikasari,Pengaruh Luas Lahan, Modal, dan Tenaga Kerja Terhadap Hasil 




merupakan lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang saluran 
untuk menahan/menyalurkan air.17 
3. Jenis Irigasi 
Irigasi berasal dari istilah irrigatie dalam bahasa Belanda atau irrigation 
dalam bahasa Inggris. Irigasi dapat diartikan sebagai salah satu usaha yang dilakukan 
untuk mendatangkan air dari sumbernya guna keperluan pertanian, mengalirkan danj 
membagikan air secara teratur dan setelah digunakan dapat pula dibuang kembali. 
Istilah pengairan yang sering pula didengar dpat diartikan sebagai usaha pemanfaatan 
air pada umumnya, berarti irigasi termasuk didalamnya. 
Maksud irigasi, yaitu untuk mencukupi kebutuhan air di musim hujan bagi 
keperluan pertanian, sepesrti membasahi tanah, merabuk, mengatur suhu tanah, 
menghindarkan gangguan hama dalam tanah dan sebagainya.  
Daerah irigasi sederhana : jika pengaliran air ke sawah-sawah tidak dapat diatur 
dengan seksama dan banyaknya aliran tidak dapat diukur berarti tidak ada bangunan-
bangunan tetap untuk mengairi dan mengukur penyaluran airnya. 
Daerah irigasi teknis : jika penyaluran airnya dapat diatur dan banyaknya aliran dapat 
diukur, karena itu pembagian airnya dapat dilakukan dengan seksama18 
Irigasi merupakan suatu ilmu yang memanfaatkan air untuk tanaman mulai 
dari tumbuh sampai masa panen. Air tersebut diambil dari sumbernya, dibawa 
                                                             
17 Bayu Murdiantoro, Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Produksi Padi di Desa Pulorejo 
Kecamatan  Winong  Kabupaten Pati. Universitas Negeri Semarang, h.12. 




melalui saluran, dibagikan kepada tanaman yang memerlukan secara teratur, dan 
setelah air tersebut dipakai, kemudian dibuang melalui saluran pembuang menuju 
sungai kembali. Irigasi merupakan salah satu faktor penting dalam produksi bahan 
pangan. Sistem irigasi dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang tersusun dari 
berbagai komponen, menyangkut upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan, dan 
pengaturan air dalam rangka meningkatkan produksi pertanian. (Sudjawadi,1990). 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Mahananto (2009) tentang Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Padi di Kecamatan Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah 
mengamati tujuh faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi di Kecamatan 
Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah yaitu: luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida, 
pengalaman, jarak lahan garapan, dan sistem irigasi dengan menggunakan metode 
Ordinary Least Squares (OLS) pengambilan sampel. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa diperoleh hasil bahwa luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida, pengalaman, 
jarak lahan garapan, dan sistem irigasi secara bersama-sama mempengaruhi 
peningkatan produksi padi di Kecamatan Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah.19 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hafidh (2009) tentang Pengaruh 
Tenaga kerja, Modal, dan Luas Lahan Terhadap Produksi Usaha Tani Padi Sawah di 
Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal tujuan dari penelitian untuk mengukur dan 
menganalisis berapa besar pengaruh Tenaga kerja, Modal, dan Luas Lahan Terhadap 
                                                             
19 Mahananto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kecamatan Nogosari, 
Boyolali, Jawa Tengah. Malang: Program Magister IEP, PPSUB (Tesis, 2009), h 189. 
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Produksi Usaha Tani Padi Sawah di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. Dari 
hasil analisis regersi terhadap model empiris diperoleh bahwa nilai koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas pada Produksi  padi sawah di Kecamatan Rowosari 
Kabupaten Kendal yaitu variabel Tenaga kerja, Modal, dan Luas Lahan berpengaruh 
positif terhadap produksi usaha tani padi sawah. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama tenaga kerja, modal, dan luas lahan berpengaruh secara 
signifikan terhadap produksi usaha tani padi sawah di Kcamatan Rowosari 
Kabupaten Kendal.20 
Penelitian yang dilakukan oleh Bayu  Murdianto (2011) tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi padi di Desa Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten 
Pati Tengah mengamati tiga faktor yang mempengaruhi produksi padi di Desa 
Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati yaitu: Luas lahan, modal, dan tenaga 
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Luas lahan, modal, dan tenaga kerja yang 
digunakan petani padi di Desa Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi petani di Desa Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten 
Pati.21 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhuriza (2011) tentang Pengaruh Luas 
Lahan, modal, tenaga kerja, dan teknologi Terhadap Produksi Usaha Tani Padi di 
                                                             
20 Muhammad Hafidh, Pengaruh Tenaga Kerja, Modal, dan Luas Lahan Terhadap Produksi 
Usaha Tani Padi Sawah,Semarang: Universitas Negeri Semarang (Tesis, 2009). H, 95. 
21 Bayu Murdiantoro, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Desa Pulorejo 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati, Semarang: Universitas Negeri Semarang (Tesis, 2011). H, 75. 
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Kecamatan Batang Kabupaten Batang tujuan dari penelitian untuk mengukur dan 
menganalisis berapa besar pengaruh Luas Lahan, modal, tenaga kerja, danteknologi 
Terhadap Produksi Usaha Tani Padi di Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Dari 
hasil analisis regersi linier berganda  terhadap model empiris diperoleh bahwa nilai 
koefisien regresi masing-masing variabel bebas pada pertanian padi di Kecamatan 
Batang yaitu Variabel Luas Lahan, modal, tenaga kerja, dan teknologi berpengaruh 
positif terhadap usaha tani padi. Dari hasil uji hipotesis uji-t (parsial) luas lahan, 












                                                             
22 Miftakhuriza, Prngaruh Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, dan Teknologi Terhadap 
Produksi Usaha Tani Padi di Kecamatan Batang Kabupaten Batang,Semarang: Universitas Negeri 
Semarang(Tesis, 2011). H, 8. 
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F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya, maka kerangka pikir dalam 

















Dalam kerangka pikir perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas dan 














dalam penelitian ini adalah produksi padi (sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi 
oleh modal, luas area, dan jenis irigasi (sebagai variabel bebas). Variabel terikat 
(dependen variabel) adalah produksi padi dan Variabel bebas (independent variabel) 
adalah modal area, luas area dan jenis irigasi. 
Faktor modal  dimasukkan dalam penelitian karena secara teoritis modal  akan 
mempengaruhi tingkat produksi. Peningkatan dalam modal akan mempengaruhi 
produksi padi. Jumlah modal  akan mempengaruhi jumlah produksi padi sehingga 
akan meningkatkan pendapatan. Apabila modal yang digunakan dalam operasi 
produksi maka akan meningkatkan pula hasil yang didapat oleh petani. 
G. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi, 2006: 64). 
Menurut Moh Nazir (1993: 182) hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. 
Berdasarkan kajian teoritis yang kebenarannya dengan permasalahan diatas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Diduga modal berpangaruh terhadap produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
2. Diduga  luas lahan berpengaruh terhadap produksi padi di Desa Balassuka 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
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3. Diduga jenis irigasi berpengaruh terhadap produksi padi di Desa Balassuka 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif yang berlokasi di  Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa yang berada di sekitar pegunungan  dan sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 601 jiwa untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya.  
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua berdasarkan 
pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
wawancara dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung.  
2. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah 
setempat atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, jumlah penduduk dan jumlah petani 
yang ada di Desa Balassuka. 
C. Metode Pengumpulan Data 




1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(narasumber). Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan masyarakat 
petani.  
2. Observasi  yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 
melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti.  
3. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dukumen dan 
lapora-laporan yang mempunyai hubungan dengan yang ingin diteliti.  
4. Lembar pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau peryataan tertulis kepada setiap 
responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian.1 Populasi yang diambil oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu semua anggota masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai seorang petani yang berada di Desa Balassuka Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa.. Berdasarkan data yang diperoleh pada kantor Desa 
jumlah masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani 601 jiwa. 
 
                                                             
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Edisi XII: Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
31 
 
2. Sampel  
Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan melihat 
waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam menetukan 
jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random sampling.  Metode 
simple random sampling merupakan pengambilan sampel secara acak.2 Penelitian ini 
menggunakan pengambilan random, di mana pengambilan random adalah bahwa 
semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, 
berdasarkan tempat lokasi, siapapun, dimanapun serta kapan saja ketika ditemui 
yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.  
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 





















𝑛 = 240,15  (dibulatkan menjadi 240 orang petani) 
                                                             
2 Muslimin Karra,  Statistik Ekonomi (Makassar: UIN alauddin Makassar, 2013), h. 195. 






n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance). 
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk  mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai keadaan 
yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti.  Dan sesuai 
dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari 
solusi dari masalah yang terjadi  terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi  padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo pao Kabupaten Gowa. 
Dengan melihat faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat produksi padi maka 
model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = F (X1, X2, X3) ........................................................................... (3.6) 
Y = βo X1β1 X2β2 X3β3 eμ ............................................................... (3.7) 
Karena satuan setiap variabel majemuk maka harus dilogaritma naturalkan 
sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut :  
 Y = βo + β1lnX1 + β2X2 + β3X3  + μ............................................... (3.8)  
Dimana :  
Y = Produksi (Rp/bulan)  
βo = Bilangan Konstanta  
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β1 = Koefisien Modal Kerja 
β2 = Koefisien Luas Lahan 
β3 = Koefisien Jenis Irigasi 
X1 = Modal (Rp / bulan)  
X2 = Luas Area  
X3 = Jenis Irigasi 
μ  = Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metodek analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilao cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
d. Uji Heteroksiditas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 






2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel modal kerja, luas lahan, dan 
jenis irigasi terhadap peningkatan produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan 
Tombolo pao Kabupaten Gowa. Uji Hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:      
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
  Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana 





c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masin-masing atau secara parsial 
variabel independen (modal keja, luas lahan dan jenis irigasi ) terhadap variabel 
dependen (produksi padi) dan menganggap variabel dependen yang lain konstan. 
Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai ttabel 
dengan thitung. Apabila nilai thiting > ttabel maka variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel independen, sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka variabel 
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, 
khususnya pengaruh modal kerja, luas lahan dan, jenis irigasi. 
Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel 
sebagai berikut:  
1. Produksi (Y) merupakan hasil pengurangan antara jumlah penerimaan 
dengan biaya tetap  dan biaya variabel yang dikeluarkan ketika melakukan  
kegiatan produksi, yang diukur dengan rata-rata pendapatan dalam satuan 
rupiah (Kg). 
2. Modal (X1) yaitu dana yang digunakan petani untuk membeli input yang 
digunakan untuk menghasilkan output dalam satu bulan, yang diukur dalam 
satuan rupiah (Rp). 
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3. Luas lahan (X2) merupakan sesuatu yang penting dalam proses produksi 
ataupun usahatani dan usaha pertanian, yang diukur dalam satuan are 
4. Jenis irigasi (X)  merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi 
lahan pertanian. Irigasi merupakan pengetahuan atau keterampilan yang 
telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau 
pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu, dihitung 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian  
Kabupaten Gowa merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Gowa merupakan daerah kabupaten paling dekat dengan Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, Makassar.  Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 
3,01 persen dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. Ada 9 wilayah 
kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan 
Biringbulu. Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah 
di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup 
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besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah 
Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan panjang 90 km. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km² atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Gowa memiliki 
topografi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai. Wilayah Kabupaten 
Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit yaitu sebesar 72,26% 
yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, 
Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. 
Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah datar meliputi 9 
kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, 
Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan.  
Salah satu sektor andalan di Kabupaten Gowa adalah sektor pertanian yang 
salah satunya terdapat di Kecamatan Tombolo Pao. Ibu kota Kecamatan Tombolo 
Pao adalah Kelurahan Tamaona dengan jarak sekitar 96 km dari Sungguminasa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Tombolo Pao sebesar 28.504 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebesar 14.465 jiwa dan perempuan sebesar 14.039 jiwa. 
Kecamatan Tombolo Pao merupakan salahsatu kecamatan dengan luas 






Tabel 4.1 Luas Area dan Persentase Luas Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Gowa Tahun 2016 
 




1 Bontonompo 30,39 1,61 
2 Bontonompo Selatam 29,24 1,55 
3 Bajeng 60,09 3,19 
4 Bajeng Barat 19,04 1,01 
5 Pallangga 48,24 2,56 
6 Barombong 20,67 1,10 
7 Somba Opu 28,09 1,49 
8 Bontomarannu 52,63 2,79 
9 Pattallassang 84,96 4,51 
10 Parangloe 221,26 11,75 
11 Manuju 91,90 4,88 
12 Tinggimoncong 142,87 7,59 
13 Tombolo Pao 251,82 13,37 
14 Parigi 132,76 7,05 
15 Bungaya 175,53 9,32 
16 Bontolempangan 142,46 7,56 
17 Tompobulu 132,54 7,04 
18 Biringbulu 218,84 11,62 
 Jumlah 1.883,33 100 
Sumber:Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2016 
 
Tabel 4.1 diatas menjelaskan persentase atas luas daerah administrasi masing-
masing Kecamatan di Kabupaten Gowa. Tercatat Kecamatan Tombolo Pao 
menempati urutan pertama dari jumlah luas daerah administrasi dengan persentase 
yaitu 13,37% dari luas Kabupaten Gowa, diikuti Kecamatan Parangloe di posisi ke 
dua dengan persentase 11,75% dan Kecamatan Biringbulu di posisi ketiga dengan 
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persentase 11,62%. Posisi terendah dapat dilihat dengan persentase 1,01% yaitu 
Kecamatan Bajeng Barat. Dapat dilihat bahwa wilayah dengan tekstur dataran tinggi 
memiliki wilayah administrasi yang cukup luas di bandingkan dengan daerah dataran 
rendah yang ada di Kabupaten Gowa. 
B. Aspek Geografis  
 Desa Balassuka secara geografis berada di ketinggian antara 600-950m dpl 
(diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah rata-rata dalam pertahun antara 100 
hari s.d.250 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 20s.d.30°C. Secara 
administrasi Desa Balassuka terletak di Wilayah Kecamatan Tombolo Pao, 
Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa dari 1 Keluarahan dan 9 desa 
yang ada di Kecamatan Tombolo Pao. Wilayah Desa Balassuka secara administratif 
dibatasi oleh Wilayah Desa tetangga yaitu Desa Tabbinjai dan Desa Bola romang  
dan berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Sinjai yaitu Sinjai Barat. 
a. Berdasarkan pada pembagian Wilayah menurut Demografi/Batas Desa yaitu:  
➢ Disebelah utara  : Berbatasan dengan Desa Tabbinjai 
➢ Disebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Tonasa/Kanreapia. 
➢ Disebelah barat  :Berbatasan dengan Desa Mamampang 
➢ Disebelah Timur : Berbatasan dengan Kel.Tassililu,Kec.Sinjai  
                                      Barat, Kabupaten Sinjai. 
b. Jarak dari ibu kota Kecamatan 15 km. 
     Jarak  dari Ibu Kota Kabupaten 101 km. 
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     Jarak dari Ibu Kota Provinsi 115 km. 
c. Luas Wilayah Desa Dalam Tata Guna Lahan 
Luas Wilayah Desa  Balassuka 29km persegi terdiri dari : 
1. Hutan Lindung   : 0 ha 
2. Hutan Masyarakat   : 550ha 
3. Sawah    : 1.301ha 
4. Ladang    :141ha 
5. Kolam                                : 3,6ha 
6. Tambang Gol C    :0,9 ha 
7. Pemukiman/pekarangan  : 153,5ha 
8. Tegalan                                            :  750 Ha 
d. Wilayah Desa Balassuka terdiri dari 5 (lima)Dusun yaitu : 
1. Wilayah Dusun Sapohiring terdiri dari  4(empat) Rukun Warga dan 9 
(sembilan) Rukun Tetangga (RT),  
1. Dusun Sapohiring terdiri dari 4 RW dan 9 RT 
1) RW 01 Sapohiring, 3 RT 
2) RW 02 Bentengia, 2 RT 
3) RW 03 Bocci, 2 RT 
4) RW 04 Lebbasa, 2 RT. 
2. Dusun Benga terdiri dari 3 RW dan 6 RT 
1) RW 01 Benga, 2 RT 
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2) RW 02 Benga, 2 RT 
3) RW 03 Palempang, 2 RT. 
            3.  Dusun Lembangteko, terdiri dari 3 RW dan  7 RT 
1) RW  01 Lembangteko, 3 RT 
2)  RW 02 Bongki, 2 RT 
3) RW 03 Cilallang, 2 RT 
            4. Dusun Sapiribborong terdiri dari 3 RW dan 7 RT  
1) RW  01 Sapiribborong, 2 RT 
2) RW 02 Sapiribborong, 3 RT 
3) RW  03 Bulu’lohe, 2 RT 
  5. Dusun Palulung terdiri dari 2 RW dan 4  RT 
       1) RW  01 Palulung, 2 RT 
        2) RW  02 Palulung, 2 RT 
C. Aspek Demografi  
 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Balassuka, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3.227 Jiwa. Dengan  
perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.646 Jiwa, sedangkan 
berjenis kelamin perempuan 1.581 Jiwa. Berkaitan dengan data penduduk pada saat 
itu terlihat dari laporan hasil sensus Kader  Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa 
Balassuka dalam rangka penetapan Peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) 
pada akhir Bulan Januari 2016 dengan menggunakan alat kajian dengan sistem 
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penjajakan pendataan langsung di masyarakat dan di jadikan sebagai Bank Data 
Desa, untuk kepentingan pembangunan masyarakat, perkembangan penduduk Desa 
Balassuka yang setiap bulan disampaikan pada Pemerintah Kabupaten melalui 
Kantor Camat Tombolo Pao.  
1. Keadaan Penduduk  
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan perbedaan 
pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh penduduk dapat 
dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Presentase  
(%) 
1 Laki-laki 1.646 51,4 
2 Perempuan 1.581 48,6 
T o t a l 3.227 100 




 Seperti yang dilihat pada Tabel 4.2 di atas tercatat jumlah total penduduk 
Desa Balassuka 3.227 Jiwa, terdiri dari 1.646 jiwa laki-laki (52,3%), dan 1.581 jiwa 
Perempuan (47,6%) dari jumlah total tercatat. 
b. Penduduk Berdasarkan Umur 
Umur yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan perbedaan pembagian 
kerja. Berdasarkan data yang diperoleh penduduk dapat dikelompokkan menurut 
umur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Umur Desa  Balassuka 
No Umur L P Jumlah 
Presentase  
% 
1 0 – 3       109 105 214 6.63 
2 4 – 6       113 126 239 7.41 
3 7 – 12     243 216 459 14.22 
3 13 – 15   163 135 298 9.23 
5 16 – 22   216 185 401 12.43 
6 23 -  45  513 532 1045 32.38 
7 46 – 55  198 190 388 12.02 
8 60 keatas 91 92 183 5.67 
 JUMLAH 1.646 1.581 3.227 100 
Sumber: Profil Desa Balassuka, 2016 
 
 Seperti yang dilihat pada Tabel 4.3 di atas tercatat jumlah total penduduk 
Desa Balassuka 3.227 Jiwa, terdiri dari 1.646 jiwa laki-laki (52,3%), dan 1.581 jiwa 
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Perempuan (47,6%) dari jumlah total tercatat dapat dilihat jumlah umur 23-45 tahun 
sebanyak 1045 dengan presentase 32.38% 
c. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Balassuka dapat 
teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti petani, Buruh 
tani, Karyawan swasta, Pedagang, Wirausaha/jualan, PNS/TNI/Polri, Pensiunan, 
biro jasa, Pertukanan, Sopir, dan Tukang Ojek sebagaimana dalam tabel 4.4 dibawah 
ini. 
Tabel 4.4 Penduduk berdasarkan mata pencaharian. 
Sumber: Profil Desa Balassuka, 2016 
 
 Dengan demikian dari data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat bahwa 
masyarakat di Desa Balassuka umum atau sekitar 20,0 % hidupnya bergantung di 
sektor pertanian, dan dari gambaran diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa 




Pns 9 9,0 
PNS/TNI/Polri 13 11,0 
Pensiunan/LVRI 3 3,0 
Pedagang 15 10.1 
Petani 601 20,0 
Pertukangan 12 10,0 
Wirausaha/jualan 11 10,0 
Peternak. 10 9,3 
Buruh Tani 403 20,5 
Perbengkelan 5 5,0 
Karyawan swasta 15 11,1 
Sopir 10 9,0 
Tenaga honor 38 4.0 
Jumlah 1.145 100 
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Balassuka memiliki alternativ pekerjaan selain bertani. Selain itu pula masih banyak 
penduduk yang keluar desa atau kekota mengadu nasib dengan pekerjaan lain. 
d. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan.  
 Dengan melihat Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Tamat sekolah berdasarkan 
Jenjang Pendidikan yang diurai di setiap Lingkungan mulai dari yang tidak tamat 
sekolah/tidak memiliki pendidikan sampai pada yang tamat perguruan tinggi, 
dapatlah disimpulkan bahwa taraf Pendidikan warga Masyarakat Desa  Balassuka 
cukup tinggi, dari 3.141 jiwa yaitu 808 jiwa yang mampu menamatkan sekolahnya 
sampai pada tingkat Sekolah Dasar yang berarti 25,7 % dari jumlah Penduduk, 
sementara SMP yang menempati urutan ke Dua dengan jumlah tamatan sebanyak 
229 jiwa atau 7,29% dari jumlah penduduk, selanjutnya yang menempati urutan ke 
Tiga adalah SMA dengan 202 jiwa atau 6,43 % dari jumlah penduduk, sedangkan 
yang mampu menyelesaikan sampai pada perguruan tinggi sebanyak 55 orang atau 






Tabel 4.5 jumlah penduduk berdasarkan jenjang pendidikan. 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 
(%) 
1 Tamat Sekolah SD 808 25,72 
2 Tamat Sekolah SLTP 229 7,29 
3 Tamat Sekolah SMA 202 6,43 
4 Tamat Perguruan Tinggi 55 1,75 
5 





6 Belum Sekolah 358 11,39 
7 Tidak Tamat Sekolah 





Sumber: Profil Desa Balassuka, 2016 
 
Tingkat pendidikan yang rendah akan dapat mempengaruhi bagaimana 
pengelolaan kinerjanya terhadap tingkat produktivitas. Sekalipun seseorang tersebut 
mempunyai kemampuan fisik yang memadai dalam melakukan pekerjaan tetapi 
apabila tidak ditunjang dengan pengetahuan maka usaha yang dijalankan tidak akan 
mengalami peningkatan.  
e. Sarana Pendidikan 
Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualiats 
sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber daya 
manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
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diupayakan, dengan mulai membuka beberapa kesempatan seluas-luasnya kepada 
penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas sarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan yang dihadapi akan 
berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh ada 
beberapa sarana pendidikan yang tersedia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Jumlah Sarana Pendidikan Desa Balassuka 




TK  1 16,6 
SD 3 50 
SMP 1 16,6 
Mts  1 16,6 
Jumlah        6     100 
Sumber: Profil Desa Balassuka, 2016 
 
f. Sarana Peribadatan  
Tempat ibadah merupakan tempat suci bagi seseorang yang menganut suatu 
agama. Tempat ibadah juga sangat diperlukan untuk menunjang pengetahuan 
keagamaan seluruh masyarakat. Jumlah masjid yang terdapat sebanyak 12 buah. Hal 
ini dapat membuktikan bahwa penduduk yang ada di Desa Balassuka semuanya 
beragama Islam. 
g. Sarana Kesehatan dan Umum  
Kualitas sumber daya manusia adalah salah satu modal utama pembangunan 
sangat ditentukan oleh faktor kesehatan. Jaminan kesehatan yang lebih baik oleh 
pemerintah daerah diharapkan berdampak positif untuk meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas 
masyarakat dan menjadikan ukuran kesejahteraan yang semakin membaik. Dan 
sarana kesehatan merupakan tempat penunjang kesehatan bagi seluruh warga. 
Berdasarkan data diperoleh ada beberapa sarana kesehatan dan umum. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.7 Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum 




Pustu 1 14,3 
Poskesdes 1 14,3 
Posyandu 5 71,4 
Jumlah 7 100 
Sumber: Profil Desa Balassuka, 2016 
 
Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa sarana kesehatan masih sangat kurang hal ini 
ditunjukkan oleh sarana kesehatan yang tersedia di Desa Balassuka, hanya terdapat 3 
jenis sarana kesehatan yaitu pustus, poskesdes dan posyandu. Sarana posyandu 
paling banyak tersedia yaitu sebanyak 5 unit dengan presentase 71,4%. Namun 
untuk sarana kesehatan lainnya masih sangat minim hal ini disebabkan kurang 
partisipasi masyarakat terhadap pentingnya kesehatan serta kurangnya perhatian dari 
pemerintah mengenai kesehatan masyarakat. 
D. Analisis Deskripsi Responden  
 
Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. 
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Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat faktor modal, luas area, 
dan jenis irigasi  responden. 
1. Kelompok Umur  
 
Umur yaitu untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan mental spiritual 
untuk melakukan kegiatan produksi. Umur yang produktif akan lebih efektif dalam 
beraktifitas dibandingkan dengan belum atau tidak produktif. Tingkat kemampuan 
kerja dari manusia sangat tergantung pada tingkat umur. Umur yang lebih muda atau 
tua cenderung menuju pada kondisi yang belum atau sudah tidak optimal untuk 
bekerja. Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada 
tabel 4.8 berikut:  
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur  Petani  




21 – 30 70 29 
31 – 40 70 29 
41 – 50 65 27 
51 ke atas 35 14,6 
Jumlah  240 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2016 
 
 Tabel 4.8, menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelompok umur 
dan paling yaitu petani yang yang berumur 21- 40 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam penelitian ini petani yang menjadi responden kebanyakan yang berusia 
produktif, karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai petani adalah jenis 
pekerjaan yang dilakukan berdasarkan keturunan. Usia produktif dalam melakukan 
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suatu pekerjaan akan mampu meningkatkan produktivitas. Yang terjadi di Desa 
Balassuka usia anak-anak yang non produktif sudah ikut membantu orang tuanya 
dalam aktivitas kemaritiman untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
2. Pendidikan Petani 
Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi yaitu 
tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena memiliki kualitas yang 
baik, dengan demikian pendidikan diharapkan pula dapat mengatasi keterbelakangan 
dan dapat memotivasi untuk berprestasi. Responden yang lebih dinamis dan aktif 
dalam mencari informasi yang berhubungan dengan teknologi maupun pasar. Untuki 
lebih jelasnya tingkat pendidikan dari reponden dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani 




Tidak Sekolah/Tidak Tamat 90 37,5 
Tamat SD 75 31,2 
Tamat SMP 45 18,8 
Tamat SMA 30 12,5 
Jumlah   240 100 
Sumber : Hasil olahan data primer,  2017 
 
  Tabel 4.9, menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan, 
hasilnya menunjukkan bahwa paling banyak responden yang tidak sekolah atau tidak 
tamat sekolah yaitu 90 jiwa dengan persentase 37,5 %. Hal ini menandakan bahwa 
kesadaran masyarakat terhadap pendidikan sangat rendah hal ini dibuktikan oleh 
masih rendahnya pendidikan petani disebabkan oleh kurangnya sarana sekolah yang 
 53 
 
tersedia dan rendahnya minat masyarakat untuk menepuh pendidikan selain itu juga 
petani tidak tertarik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena 
disebabkan oleh beberapa hal seperti minat sekolah rendah, kondisi ekonpmi yang 
terbatas dan keadaan sosial budaya yang mernganggap asal bisa baca tulis sudah 
cukup, pemahaman ini masih berlangsung sampai sekarang. 
3. Jumlah Anggota Keluarga yang Ditanggung  
 Tanggungan keluarga yaitu semua anggota yang langsung menjadi beban 
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor 
dominan yang akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga adalah tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga, hal ini dipengaruhi oleh status, umur 
dan pendidikan. Semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga akan 
mempengaruhi besarnya pengeluaran.  Adapun distribusi responden berdasarkan 
jumlah anggota keluarga yang ditanggung dalam satu keluarga, dapat dilihat pada 
tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 




1 – 3  120 50 
4 – 6  90 37.5 
7 – 9  30 12,5 
Jumlah   240 100 




 Tabel 4.10, menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga dengan hasil yang paling banyak yaitu sebanyak 120 jiwa dengan 
presentase 50% petani yang mempunyai jumlah tanggungan sebanyak 1-3 orang.  
4. Status Perkawinan Responden 
Distribusi responden berdasarkan status perkawinan petani yaitu distribusi 
responden dengan hasil bahwa jumlah petani yang menjadi responden dalam 
penelitian ini sebanyak 240 jiwa dengan presentase 90% sudah berstatus kawin.  
E. Deskripsi Variabel Penelitian 
Karakteristik usaha petani yaitu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi padi diantaranya modal, luas area, dan jenis irigasi. Adapun deskripsi 
variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Modal  (X1) 
  Distribusi responden berdasarkan modal, modal menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat produksi padi, nilai asset yang bergerak dalam satu unit 
produksi disebut juga sebagai modal. Adapun modal yang di perlukan dalam satu 















≤ 1.000.000 33 13,8 
1.000.001 - 2.000.000  67 27,9 
2.000.001 - 3.000.000.   121 50,4 
3.000.001 - 4.000.000. 9 3,8 
.4. 000.000 keatas 10 4,1 
Total  240 100 
 Sumber : Hasil olahan data primer, 2017 
 
Pada tabel 4.11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan modalyang 
digunakan oleh petani dalam waktu 6 bulan, dengan jumlah tertinggi yaitu jumlah 
modal Rp. 2.000.000- Rp. 3.000.000 sebanyak 121 jiwa dengan presentase 50,4% 
dan terndah yaitu petani dengan menggunakan modal lebih dari Rp.3.000.000- Rp. 
4.000.000 sebanyak 9 jiwa dengan presentase 3,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani menggunakan modal yang terbatas untuk bertani karena 
kurangnya modal yang tersedia. 
 Rendahnya pengunaan modal dalam kegiiatan produksi padi disebabkan oleh 
tidak adanya institusi keuangan yang dapat memberikan pinjaman kepada petani 
seperti koperasi dan lembaga keuangan lainnya. Modal yang rendah akan 
menyebabkan tingkat  produksi rendah.  
2. Luas Area (X2) 




Tabel 4.12 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Area 






10-50  55 22,9 
51-100 158 65,9 
100 keatas   27 11,2 
Jumlah 240 100 
   Sumber : Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Pada tabel 4.12, menunjukkan distribusi responden berdasarkan luas area 
yang digunakan oleh petani dengan luas 51-100 are sebanyak 158 orang dengan 
persentase 65,9%. Lahan yang luas akan menghasilkan produksi juga banyak. 
3. Jenis Irigasi (X3) 
Distribusi responden berdasarkan jenis irigasi.  
Tabel 4.13 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Irigasi, 




Iya 54 22,5 
Tidak 186 77,5 
Jumlah   240 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017 
  
Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa penggunaan irigasi teknis jumlah petani yang 
menggunakan irigasi teknis yaitu sebanyak 54 jiwa dengan presentase 22,5%. Hal ini 





4.  Produksi Padi (Y) 
Distribusi responden berdasarkan produksi padi, dapat dilihat pada tabel 4.14 
berikut: 







100-999 8 3,33 
1000-4999 205 85,42 
5000 ke atas 27 11,25 
Jumlah   240  100 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017 
 
Tabel 4.14, menunjukkan distribusi responden berdasarkan  hasil produksi dalam 
satu kali panen, dengan jumlah tertinggi ada banyak 205 jiwa yang memproduksi 
sebanyak 1.000 Kg - 4999 Kg.  
F. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi 
klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis regresi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
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mengikuti garis diagonalnya, sebagaimana dengan terlihat dalam gambar 4.1 di 
bawah ini: 
Gambar 1 Grafik Histogram
 
    Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
               data mengikuti arah garis grafik histogramnya. 
Gambar 2 Grafik Normal P-Plot 
 
      Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
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Dari gambar 2 Normal Probability Plot, menunjukkan bahwa data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola 
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi produksi padi berdasarkan variabel 
bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 








Tolerance  VIF 
(Constan) 
Modal X1 
Luas Area X2 














 Berdasarkan tabel 4.15, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel modal, luas area, dan jenis irigasi nilai VIF nya < 10 dan nilai toleransinya 
> 0,10 sehingga model regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroksedastisitas 
Grafik Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah 
diprediksi dan sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 22, 









Gambar 4.3  
Uji Heteroksedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagaimana 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
d. Uji Autokorelasi 
    Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih 
besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat 






     Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model  R R Square 
Adjusted R 
Square  
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .974a .950 .749 .1295 2.042 
Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
Tabel 4.16, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
sebesar 2.042 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 22 terhadap ketiga variabel modal, luas area, dan jenis irigasi 
terhadap produksi padi  ditunjukkan pada tabel 4.17 berikut: 
Tabel 4.17 
 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 










(Constant) -5,325 .592   -8,992 .000 
Modal  (X1) .928 .045 .891 20.74 .000 
1           Luas Area (X2) .001 .001 .087 2,02 .044 
Jenis Irigasi (X3) -.023 .020 -.017 -.1.15 .247 
      Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.17, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = β0 + β1lnX1 + β2X2 - β3X3 + µ 
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Y= -5,325 + 0,928 + 0,001 - 0,023  
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagi berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar -5,325, jika variabel modal (X1), luas area (X2), jenis 
irigasi (X3) konstan atau atau X = 0, maka produksi padi sebesar -5,325 kg. 
b. Nilai koefisien β1 = 0,928 . Artinya jika variabel luas area dan jenis irigasi 
konstan. Dan variabel modal mengalami kenaikan sebesar 1 rupiah maka 
produksi mengalami peningkatan sebesar 0,928 kg. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara modal dan produksi karena semakin naik 
modal maka produksi semakin meningkat. 
c. Nilai koefisien β2 = 0,001. Arttinya jika variabel modal, dan jenis irigasi konstan. 
Dan variabel luas area mengalami kenaikan sebesar 1 are maka produksi padi 
mengalami peningkatan sebesar 0,001 kg. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara luas area dengan produksi padi karena semakin luas area 
maka produksi semakin meningkat. 
d. Nilai koefisien β3 = -0,023. Artinya hal ini menunjukkan bahwa antara variabel 
bebas dengan variabel terikat berjalan dua arah. 
e. Nilai Standar Error sebesar 0,1295  hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai standar Error maka persamaan tersebut semakin baik untuk dijadikan sebagi 





3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji semntara untuk mengetahui apakah variabel modal, luas 
area, dan jenis irigasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
produksi padi. 
Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
   Regression 74,541           3 24.847 
1480,9
25 .000b 
1            Residual 3,960 236               .017     
                   Total 78,500     239       
Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.18, pengaruh variabel modal 
(X1), dan luas area (X2) terhadap produksi padi (Y), maka diperoleh nilai 
signigfikan 0.000< 0.05. hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan dan jenis 





b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen (modal, luas area, dan jenis irigasi) terhadap 
variabel dependen ( produksi padi). 
Tabel 4.19 
 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
  Coefficientsa 
Sumber : Output SPSS 22 data diolah, 2017 
 
Tabel 4.19, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel modal, dan luas 
area terhadap produksi padi dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi. 
Variabel modal, luas area memiliki tingkat signifikan < 0,05, sedangkan variabel 
jenis irigasi > 0.05.  
 Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Modal  Terhadap Produksi Padi 
Variabel modal (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) dengan 










1              
(Constant) -5,325 .592 
 
-8,992 .000   
Modal  (X1) .928 .045 .891 20.746 .000 Signifikan 
     Luas Area  (X3) .001 .001 .087 2.022 .044 Signifikan 
Jenis Irigasi (X3) -023 .020 -.017 -1,159 .247 
Tidak 
Signifikan 
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terhadap tingkat produksi padi pada taraf kepercayaan 92%, dengan demikian 
hipotesis diterima. 
2. Pengaruh Luas Area Terhadap Produksi Padi 
Variabel luas area (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.044 < 0.05) dengan 
nilai β2 sebesar 0.001, berarti variabel luas area berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap tingkat produksi padi pada taraf kepercayaan sebesar 
92%, dengan demikian hipotesis diterima. 
3. Pengaruh Jenis Irigasi Terhadap Produksi Padi 
Variabel jenis irigasi (X3) menunjukkan nilai signifikan > (0.247 > 0.05) 
dengan nilai β3 sebesar -0,023,berarti variabel jenis irigasi tidak berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat produksi padi. 
c. Koefesien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 
 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model  R R Square 
Adjusted R 
Square  
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .974a .950 .749 .1295 2.042 




 Tabel 4.20, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.950, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi  produksi yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari ke tiga variabel bebas yaitu modal (X1), luas area (X2), dan jenis 
irigasi (X3) sebesar 0,950. 
G. Pembahasan  
a. Pengaruh Modal  Terhadap Produksi Padi 
Dari tabel 4.17 diketahui bahwa modal berpengaruh signifikan (0.000 < 0.05) 
dan berhubungan positif terhadap produksi padi. Sehingga, untuk mendapatkan 
penambahan produksi yang besar harus diikuti dengan penambahan modal yang 
lebih besar lagi. 
Hal ini sesuai pada tabel 4.11, bahwa penggunaan modal petani yang berada 
di Desa Balassuka masih rendah, padahal pada dasarnya dengan penambahan modal 
maka akan berpengaruh terhadap biaya operasional yang dikeluarkan dalam kegiatan 
produksi dan dengan jumlah yang meningkat.  
Modal yang digunakan oleh petani di Desa Balassuka yaitu sebagian 
menggunakan modal sendiri.  Kegiatan dalam menghasilkan beberapa output 
membutuhkan modal, modal merupakan komponen yang berperan komponen yang 
berperan penting dalam kegiatan produksi dalam bertani. Setiap petani menggunakan 
modal yang berbeda diantara petani yang satu denbgan lainnya. Petani di Desa 
Balassuka memiliki berbagai variasi besarnya modal yang di gunakan selamat 
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bertani. Modal petani selama bertani menurut hasil lapangan yaitu terdiri dari 
konsumsi selama bertani, biaya bahan bakar minyak maupun solar. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa modal memiliki peran penting dalam pengkatan produktivitas. 
Modal yaitu semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun 
tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output yang akan 
dihasilkan.1 Peran penting modal dalam meningkatkan output dijelaskan juga dalam 
teori Adam Smith, yang menyatakan bahwa modal merupakan unsur produksi yang 
secara aktif akan menentukan tingkat output.2 Dan penggunaan modal juga 
dijelaskan dalam teorinya Harrod- Domar, fungsi produksi yaitu sejumlah modal 
hanya dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu dalam suatu kegiatan 
produksi. Jadi, setiap kegiatan ekonomi akan dapat menyisihkan pendapatan yang 
akan digunakan oleh memenuhi kebutuhan hidup.3  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Hafidh (2009), 
bahwa modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi padi karena 
modal pada produksi sangat berpengaruh terhadsap tingkat produksi, semakin besar 
modal maka semakin besar pula peluang mendapatkan hasil produksi, dimana modal 
disini meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap.4 Dan sejalan pula dengan penelitian 
                                                             
1 Soekartawi, Faktor Produksi Dalam Menghasilkan Barang Dan Jasa (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2002), h. 40. 
2 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: Erlangga, 2003),  h. 54. 
3 Akhbar Nurseta Priyandika, Analisis Pengaruh Jarak, Lama Usaha, Modal, Dan Jam Kerja Terhadap 
Pendapatan Pedagang Kaki Limakonveksi (Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2015), h. 
45. 
4 Muhammad Hafidh, Pengaruh Tenaga Kerja, Modal, dan Luas Lahan Terhadap Produksi 
Usaha Tani Padi Sawah,Semarang: Universitas Negeri Semarang (Tesis, 2009). H, 95. 
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yang dilakukan Bayu  Murdianto (2011), yang menyatakan bahwa modal 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi padi5.  
b. Pengaruh Luas Area Terhadap Produksi Padi 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa luas area berpengaruh signifikan (0.044 < 
0.05) terhadap perubahan produksi padi. Sehingga, untuk mendapatkan penambahan 
produksi padi maka harus diikuti denga penambahan luas area. 
Penelitian ini didukung oleh Mahananto (2009), bahwa semakin luas lahan 
(yang digarap/ditanami), semakin besar pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh 
lahan tersebut.6 dan sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Hafidh (2009) bahwa luas area berpengaruh signifikan dan positif terjadap produksi 
padi.7 Dan sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan Bayu  Murdianto (2011) 
bahwa pengaruh luas lahan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi. 
c. Pengaruh Jenis Irigasi Terhadap Produksi Padi 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa jenis irigasi tidak berpengaruh signifikan 
(0.247 > 0.05) dan berhubungan positif. Peningkatan produksi harus diikuti dengan 
penggunaan irigasi teknis untuk mendapatkan hasil produksi yang meningkat, karena 
apabila petani menggunakan air irigasi teknis maka produksinya akan bagus dan 
akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang akan diperoleh. 
                                                             
5 Bayu Murdiantoro, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Desa Pulorejo 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati, Semarang: Universitas Negeri Semarang (Tesis, 2011). H, 75. 
6 Mahananto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kecamatan Nogosari, 
Boyolali, Jawa Tengah. Malang: Program Magister IEP, PPSUB (Tesis, 2009), h 189. 
7 Muhammad Hafidh, Pengaruh Tenaga Kerja, Modal, dan Luas Lahan Terhadap Produksi 




Hasil ini sesuai dengan yang terjadi pada petani yang berada di Desa 
Balassuka dapat dilihat pada  tabel 4.13. bahwa masyarakat petani sebagian kecil 
menggunakan air irigasi teknis. Penggunaan irigasi teknis mengakibatkan 
peningkatan jumlah produksi. Sehingga diambil kesimpilan bahwa semakin 
menggunakan irigasi teknis maka semakin meningkatkan  produktivitasnya sehingga 
dapat lebih meningkatkan produksi. 
Penggunaan irigasi diartikan sebagai satu kesatuan yang tersusun dari 
berbagai komponen, menyangkut upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan, dan 
pengaturan air dalam rangka meningkatkan produksi pertanian. (Sudjawadi,1990). 
Hal ini tidak sesuai dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahananto (2009) yang menyatakan bahwa penggunaan irigasi teknis berpengaruh 
signifikan dan positif, karena dengan penggunaan irigasi teknis maka akan 







Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel modal (X1), dan luas 
area (X2), secara simultan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap tingkat produksi padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa.  
2. Variabel modal, dan luas area secara parsial berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap produksi padi, sedangkan variabel jenis irigasi 
tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap tingkat produksi 
padi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.  
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan produksi padi diharapkan kepada pihak yang terkait 
memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal kepada petani karena modal 





2. untuk dapat meningkatkan produksi padi harus diikuti dengan cara menjaga 
kesuburan tanah agar dapat meningkatkan produksi padi.  
3. Untuk meningkatkan produksi bagi petani, pihak pemerintah ataupun swasta 
harus mengarahkan petani  dalam hal penggunaan irigasi teknis. Sehingga 
produksi  yang diperoleh petani  mengalami peningkatan.  
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian yang 
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LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
Kepada  YTH 
Bapak/Ibu/Sdr(i)  (CalonResponden) 
Denganhormat. 
Dengan ini kami memohon kesediaan bapak/ibu/sdr(i) untuk menjadi responden 
pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal, Luas Area, dan Jenis Irigasi Terhadap 
Peningkatan Produksi Padi dan Implikasinya Terhadap Pembangunan Pertanian di 
Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao” atas kesediaan bapak/ibu/sdr(i) kami ucapkan 
banyak terimakasih. 
A. Identitas Responden 
1. No. Responden    : ..................................................................   
2. Nama                    : ................................................................. (Bolehdiisi/bolehtidak) 
3. Alamat                  : .................................................................  
4. Status  ::       K awin            : Belum kawin 
5. Umur  : ……... Tahun 
6. JenisKelamin :        : Laki-laki                    :Perempuan 
7. Pendidikan  :        : Tidak Tamat SD        :    SD            :   SMP  
                                        : SMA                         : D3            : S1  





B. Data Penelitian 
1. Biaya tidak tetap 
❖ Biaya Operasional 
▪ Biaya bensin        : Rp .................................................................................  
▪ Biaya Oli             : Rp..................................................................................   
▪ Biaya Solar          : Rp .................................................................................  
❖ Biaya lain-lain        : Rp..................................................................................  
2. Biaya tetap 
❖ Biaya peralatan 
▪ Cangkul/sapi : Rp.....................................................................................   
▪ Traktor             :  Rp .................................................................................   
▪ Lainnya :  Rp _____________________________________________  + 
Jumlah  Rp 
3. Berapa  rata-rata hasil Produksi per luas area ? 
 
No Jumlahproduksi Luas area 
1.    
 Jumlah  
 
4. Jenis Irigasi yang digunakan 
         Teknis 
 














 Mean Std. Deviation N 
produksi padi 8,134599 ,5731078 240 
modal 14,394526 ,5505581 240 
luas area 86,71 38,619 240 




 produksi padi modal luas area jjenis irigasi 
Pearson Correlation produksi padi 1,000 ,974 ,926 -,076 
modal ,974 1,000 ,940 -,061 
luas area ,926 ,940 1,000 -,056 
jjenis irigasi -,076 -,061 -,056 1,000 
Sig. (1-tailed) produksi padi . ,000 ,000 ,119 
modal ,000 . ,000 ,173 
luas area ,000 ,000 . ,193 
jjenis irigasi ,119 ,173 ,193 . 
N produksi padi 240 240 240 240 
modal 240 240 240 240 
luas area 240 240 240 240 









1 jjenis irigasi, luas 
area, modalb 
. Enter 
a. Dependent Variable: produksi padi 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 74,541 3 24,847 1480,924 ,000b 
Residual 3,960 236 ,017   
Total 78,500 239    
a. Dependent Variable: produksi padi 










Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) modal luas area 
jjenis 
irigasi 
1 1 3,183 1,000 ,00 ,00 ,00 ,03 
2 ,714 2,111 ,00 ,00 ,00 ,95 
3 ,103 5,550 ,00 ,00 ,12 ,02 
4 9,096E-5 187,051 1,00 1,00 ,88 ,00 




Case Number Std. Residual produksi padi Predicted Value Residual 
18 -4,711 6,5147 7,124894 -,6101937 
21 -3,968 6,5147 7,028686 -,5139860 
75 -3,743 6,1092 6,594035 -,4848346 
105 -4,790 6,1092 6,729654 -,6204537 
152 -3,249 6,1092 6,530025 -,4208248 
185 4,824 9,1050 8,480201 ,6247988 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 6,481827 9,447669 8,134599 ,5584669 240 
Std. Predicted Value -2,959 2,351 ,000 1,000 240 
Standard Error of Predicted 
Value 
,010 ,064 ,015 ,007 240 
Adjusted Predicted Value 6,478822 9,470833 8,134524 ,5581323 240 
Residual -,6204537 ,6247988 ,0000000 ,1287142 240 
Std. Residual -4,790 4,824 ,000 ,994 240 
Stud. Residual -4,909 5,553 ,000 1,025 240 
Deleted Residual -,6516615 ,8281673 ,0000752 ,1373382 240 
Stud. Deleted Residual -5,170 5,944 -,002 1,051 240 
Mahal. Distance ,381 57,694 2,988 5,020 240 
Cook's Distance ,000 2,510 ,018 ,165 240 
Centered Leverage Value ,002 ,241 ,013 ,021 240 
























1 Asri 21 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
2 Syamsuddin 31 Tamat SD 2.000.000 80 0 3600 
3 bahtiar 31 Tamat SMP 2.600.000 100 0 5400 
4 latif 25 TT SD  1.200.000 60 0 2700 
5 masau 37 Tamat SD 1.600.000 70 0 3150 
6 hasan 21 TT SD  1.900.000 85 1 3825 
7 sabbi 45 Tamat SD 2.300.000 100 1 4500 
8 nuru k 37 TT SD  1.800.000 80 1 3600 
9 lampai 25 TT SD  1.600.000 75 1 3150 
10 sukkuruddin 51 TT SD  1.900.000 80 0 3600 
11 basri c 52 Tamat SMP 2.500.000 100 1 4500 
12 takdir 21 Tamat SD 1.000.000 55 0 2475 
13 jamaluddin 46 Tamat SMA 2.500.000 100 1 4500 
14 rahim b  50 Tamat SMP 4.900.000 175 1 7875 
15 mirwan 21 Tamat SMA 2.000.000 80 1 3600 
16 dode 47 Tamat SMP 1.000.000 50 1 2250 
17 a. Huseng 25 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
18 sumarlin 40 Tamat SMA 660.000 15 0 675 
19 abidin 40 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
20 saing 21 Tamat SMP 2.600.000 100 1 4500 
21 duong 48 TT SD  610.000 15 1 675 
22 sabang 25 Tamat SD 1.000.000 50 1 2250 
23 saleng 45 Tamat SMP 1.600.000 75 1 3150 
24 nurdin 25 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
25 yusuf b 51 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
26 makmur 21 Tamat SMP 2.600.000 100 0 4500 
27 suhardi 21 TT SD  1.000.000 50 0 2250 
28 bakri 40 Tamat SD 3.300.000 150 0 6750 
29 mustakim 36 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
30 usman 50 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
31 suki 21 Tamat SMP 460.000 15 0 675 
32 ishak 40 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
33 jufri 43 Tamat SMA 2.000.000 125 0 5625 
34 bahar 21 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
35 herman 44 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
36 burhan 37 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
37 Syamsuddin h 43 Tamat SMP 4.400.000 200 0 9000 
38 mansur 21 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
39 zainuddin 45 TT SD  880.000 40 0 1800 
40 sanusi 38 Tamat SMP 1.600.000 75 1 3150 
41 maing 46 TT SD  470.000 20 1 900 
42 jamaluddin 37 Tamat SD 1.000.000 50 1 2250 
43 nasir 40 TT SD  1.600.000 75 1 3150 
44 ramlli 47 Tamat SD 2.500.000 100 1 4500 
45 usman 30 TT SD  2.500.000 100 1 4500 
46 mamu 37 Tamat SMA 1.680.000 70 1 3150 
47 habu 40 Tamat SD 3.300.000 125 1 5625 
48 ahmad l 48 TT SD  330.000 15 0 675 
49 rukka 30 Tamat SD 2.050.000 85 0 3825 
50 muammar 41 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
51 jabar 40 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
52 saleh 40 Tamat SD 2.200.000 100 0 4500 
53 zainuddin 40 TT SD  1.600.000 70 0 3150 
54 juddin 40 Tamat SMA 2.500.000 100 0 4500 
55 ahmad k 37 Tamat SMP 1.000.000 50 0 2250 
56 ali g 44 TT SD  870.000 35 0 1575 
57 japring 53 Tamat SMA 4.500.000 200 0 9000 
58 hasbullah 25 TT SD  770.000 30 0 1350 
59 hasbi 46 Tamat SMA 1.600.000 75 0 3150 
60 cahudo 56 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
61 sudirman 48 Tamat SD 770.000 30 0 1350 
62 nasir 51 TT SD  2.850.000 125 0 5625 
63 amran 25 Tamat SMA 1.100.000 50 0 2250 
64 yusuf r 44 Tamat SD 2.850.000 125 0 5625 
65 amin r 36 TT SD  650.000 25 0 1125 
66 sanneng 50 Tamat SMA 1.600.000 75 0 3150 
67 sudirman 25 TT SD  1.000.000 40 0 1800 
68 nurdin p 43 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
69 yusuf t 35 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
70 lola 44 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
71 rusli 36 TT SD  770.000 30 0 1350 
72 rahman 25 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
73 mansur u 38 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
74 muhtar 47 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
75 tiro 30 TT SD  375.000 10 0 450 
76 m ali 49 Tamat SMP 2.790.000 120 0 5625 
77 nursalam 35 TT SD  1.600.000 70 0 3150 
78 samsir 35 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
79 ramli 43 TT SD  2.800.000 125 0 5625 
80 nursalam 30 TT SD  770.000 30 0 1350 
81 amin   40 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
82 selo 37 TT SD  970.000 35 0 1575 
83 nurdin   41 Tamat SMA 2.850.000 125 0 5625 
84 sommeng 30 TT SD  1.600.000 75 0 3150 
85 paddu 44 Tamat SMA 1.600.000 75 0 3150 
86 basri   37 TT SD  770.000 30 0 1350 
87 useng 43 Tamat SMA 650.000 25 0 1125 
88 makmur 40 TT SD  1.000.000 45 0 2025 
89 ruslan 30 Tamat SMA 1.900.000 80 0 3600 
90 uddin 51 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
91 mu'ming 37 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
92 dudding 35 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
93 asis j 51 Tamat SMA 2.300.000 100 0 4500 
94 baharuddin 30 TT SD  770.000 30 1 1350 
95 jaelani 46 Tamat SD 2.200.000 100 1 4500 
96 ismail 37 Tamat SMP 770.000 35 1 1350 
97 kamaluddin 45 TT SD  1.600.000 70 1 3150 
98 rudi 38 Tamat SMA 650.000 25 1 1125 
99 dudding 30 Tamat SD 1.000.000 50 1 2250 
100 arfah 51 TT SD  3.000.000 125 1 5625 
101 kasim 35 Tamat SD 2.500.000 100 1 4500 
102 nurdin s 52 TT SD  2.300.000 100 1 4500 
103 asis   38 Tamat SMP 1.000.000 50 1 2250 
104 saleh 30 TT SD  2.400.000 100 1 4500 
105 tammang 53 Tamat SMA 445.000 10 1 450 
106 hendra  31 TT SD  1.600.000 75 1 3150 
107 patahuddin 31 Tamat SMP 2.200.000 100 1 4500 
108 safaruddin 28 Tamat SD 1.400.000 60 0 2700 
109 rukka 51 TT SD  650.000 25 0 1125 
110 jumri 39 Tamat SMP 2.000.000 100 0 4500 
111 suleman 47 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
112 raci 26 Tamat SD 1.600.000 75 0 3150 
113 amir d 40 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
114 agus 48 Tamat SMP 2.200.000 100 0 4500 
115 nasrullah 26 Tamat SD 2.200.000 100 0 4500 
116 bohari 49 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
117 takbir 40 Tamat SMA 2.200.000 100 0 4500 
118 p.bado 25 TT SD  5.200.000 175 1 7875 
119 majid 51 Tamat SMA 2.200.000 100 1 4500 
120 japar 37 Tamat SD 670.000 30 1 1350 
121 saparuddin 46 TT SD  640.000 25 1 1125 
122 hasyim 39 Tamat SMA 2.200.000 100 1 4500 
123 alimin  27 Tamat SD 2.500.000 100 1 4500 
124 sultan r 36 Tamat SMA 2.300.000 100 1 4500 
125 usman r 47 TT SD  3.300.000 125 1 5625 
126 hamu 26 Tamat SD 1.600.000 75 1 3150 
127 basir 51 TT SD  2.200.000 100 1 4500 
128 ismail 34 Tamat SMP 2.300.000 100 1 4500 
129 cahido 44 TT SD  3.700.000 150 0 6750 
130 syamsul 28 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
131 yusuf tanga 29 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
132 abdul rahman 27 TT SD  1.600.000 75 0 3150 
133 suha  36 TT SD  650.000 25 0 1125 
134 alam  48 Tamat SD 1.560.000 75 0 3150 
135 taslim 30 Tamat SMP 1.000.000 50 0 2250 
136 linrung 49 TT SD  650.000 25 0 1125 
137 usman l 35 Tamat SD 2.200.000 100 0 4500 
138 saeba 50 Tamat SMP 1.900.000 80 0 3600 
139 rahmat 30 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
140 tuling 50 Tamat SMA 1.000.000 50 0 2250 
141 marsuki 36 Tamat SD 1.900.000 80 0 3600 
142 hidayat 51 TT SD  650.000 25 0 1125 
143 sahid 26 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
144 safar 44 Tamat SMP 650.000 25 0 1125 
145 abbas 51 TT SD  770.000 30 0 1350 
146 rauf 28 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
147 ruslan 42 Tamat SMP 1.600.000 85 0 3825 
148 adi 51 TT SD  1.200.000 70 0 3150 
149 sumaedi 42 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
150 hasrullah 30 Tamat SMP 1.000.000 50 0 2250 
151 arifin 45 TT SD  650.000 25 0 1125 
152 jahoria 51 Tamat SMA 350.000 10 0 450 
153 dume 29 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
154 ansar 51 TT SD  1.700.000 80 0 3600 
155 ali 35 Tamat SMA 1.000.000 50 0 2250 
156 ulla  46 Tamat SD 650.000 25 0 1125 
157 alam m 51 Tamat SMA 2.400.000 100 0 4500 
158 nasir 2 26 TT SD  1.900.000 85 0 3825 
159 aco 47 Tamat SMA 430.000 20 1 1125 
160 saraila 35 Tamat SMP 1.000.000 50 1 2250 
161 basir 25 TT SD  1.600.000 75 1 3150 
162 cammado 51 Tamat SD 1.700.000 80 1 3600 
163 summang 48 Tamat SMA 2.500.000 100 1 4500 
164 yusuf bajang 27 Tamat SD 6.400.000 200 1 9000 
165 hamu 49 TT SD  1.000.000 50 1 2250 
166 sukri 51 Tamat SMA 1.600.000 75 1 3150 
167 hasbi 24 Tamat SMP 6.400.000 200 1 9000 
168 cahudo 44 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
169 dahlan 35 TT SD  2.500.000 100 0 4500 
170 budu 51 Tamat SMA 2.300.000 100 0 4500 
171 ahmad 26 Tamat SD 1.100.000 50 0 2250 
172 talibo 51 TT SD  2.500.000 100 0 4500 
173 sudirman 35 Tamat SMA 2.600.000 100 0 4500 
174 hasan 36 Tamat SD 5.100.000 200 0 9000 
175 mansyur 46 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
176 ruslan 27 Tamat SMA 2.200.000 100 0 4500 
177 agus 45 Tamat SD 2.500.000 100 0 4500 
178 sannen 53 TT SD  2.500.000 100 0 4500 
179 suddin 28 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
180 malli 45 Tamat SMA 2.400.000 100 0 4500 
181 demman 35 TT SD  2.300.000 100 0 4500 
182 amran 45 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
183 takdir 54 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
184 uddin 30 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
185 masina 35 TT SD  2.200.000 200 0 9000 
186 majid B 31 Tamat SD 5.100.000 200 0 9000 
187 suhardi R 31 Tamat SMP 2.500.000 100 0 4500 
188 alimuddin 31 Tamat SD 1.000.000 50 0 2250 
189 sudirman G 53 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
190 bado 40 Tamat SD 2.500.000 100 0 4500 
191 dadeng 44 Tamat SMP 5.100.000 200 0 9000 
192 nawir 51 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
193 jumma 26 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
194  rido 45 Tamat SD 2.000.000 85 0 4500 
195 rahmang 53 Tamat SMP 2.500.000 100 0 4500 
196 dumang 40 TT SD  2.600.000 100 0 4500 
197 muslimin 44 Tamat SD 2.600.000 100 0 4500 
198 jalil 53 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
199 syamsir 27 Tamat SMA 2.500.000 100 0 4500 
200 kamaluddin 28 Tamat SD 2.200.000 100 0 4500 
201 yusuf 30 Tamat SMP 1.000.000 50 0 2250 
202 saiyet 35 Tamat SD 1.000.000 50 0 2250 
203 tahir 37 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
204 duding 44 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
205 ruslan B 28 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
206 sunadir 52 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
207 baharuddin 44 Tamat SD 2.200.000 100 0 4500 
208 asri T 27 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
209 tajuddin 54 Tamat SD 1.000.000 50 0 2250 
210 useng 35 Tamat SMA 2.400.000 100 0 4500 
211 maing 52 TT SD  2.200.000 100 0 4500 
212 sini 30 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
213 basri S 35 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
214 basir  44 Tamat SD 2.500.000 100 0 4500 
215 A.nasir 54 Tamat SD 3.700.000 150 0 6750 
216 Sukurudding 28 Tamat SMP 2.500.000 100 0 4500 
217 Baco 36 TT SD  2.500.000 100 0 4500 
218 Malik 51 Tamat SMA 3.680.000 150 0 6750 
219 Labi 29 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
220 Codi 44 Tamat SD 3.700.000 150 0 6750 
221 Sangkala 44 Tamat SMP 2.500.000 100 0 4500 
222 Laba 27 Tamat SD 2.300.000 100 0 4500 
223 Umba 36 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
224 Sija 44 Tamat SD 3.700.000 150 0 6750 
225 Rumallang  28 Tamat SMP 2.500.000 100 0 4500 
226 Caka 44 Tamat SD 2.500.000 100 0 4500 
227 Darlis 44 Tamat SMP 2.400.000 100 0 4500 
228 
Sultan 
Mansur 30 TT SD  5.100.000 200 0 9000 
229 Patahuddin 40 Tamat SD 2.400.000 100 0 4500 
230 Jamaruddin 44 Tamat SD 1.000.000 50 0 2250 
231 RUkka 29 Tamat SMA 2.400.000 100 0 4500 
232 Haraping 31 Tamat SD 2.500.000 100 0 4500 
233 Mas'ud 31 TT SD  2.500.000 100 0 4500 
234 Jabbar 30 Tamat SD 2.600.000 100 0 4500 
235 Ismail 30 Tamat SMP 2.300.000 100 0 4500 
236 Bahar 44 TT SD  2.400.000 100 0 4500 
237 Faisal 30 TT SD  1.600.000 75 0 3150 
238 Ismail B 44 TT SD  1.100.000 50 0 2250 
239 Nengko 40 Tamat SD 650.000 25 0 1125 
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